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ABSTRAK

PENERAPAN AROMATERAPI LEMON UNTUK MENURUNKAN
NYERI MENSTRUASI PADA KELUARGA DENGAN REMAJA
YANG MENGALAMI DISMENORE DI DESA GIWANGRETNO
KECAMATAN SRUWENG

Latar belakang: Masa remaja menunjukan awal pubertas yaitu mulai
terjadinya menstruasi. Gangguan menstruasi salah satunya adalah Dismenore,
yaitu rasa nyeri perut bagian bawah yang menjalar ke punggung bagian bawah
dan tungkai. Angka kejadian dismenore di dunia sangat besar. Rata-rata lebih
dari 50% wanita di setiap negara. Di Amerika Serikat prosentasinya sekitar
60% dan di Swedia sekitar 72%. Indonesia diperkirakan 55%.

Tujuan: Untuk menggambarkan penerapan prosedur keperawatan dengan
pemberian Aromaterapi Lemon dalam menurunkan nyeri menstruasi.
Metode: Studi kasus mengggunakan metode deskriptif analitik dengan
pendekatan studi kasus. Data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
mendokumentasikan asuhan keperawatan.

Hasil: Setelah dilakukan asuhan keperawatan dengan penerapan pembenan
Aromaterapi Lemon pada hari pertama dari skala 5 menjadi 4 dan hari kedua
dari skala 3 menjadi 2 menstruasi klien mengatakan nyeri berkurang, klien
lebih rileks, dan sudah bisa berinteraksi dengan baik.

Rekomendasi: Melakukan terapi non-farmakologi dengan pemberian
Aromaterapi Lemon dapat menjadi alternatif menurunkan rasa nyeri pada
klien yang mengalami Dismenore.

Kata kunci: Remaja, Dismenore, Aromaterapi Lemon

1. Mahasiswa Diploma D ITI Keperawatan
2. Dosen Pembimbing

xii
STIKES Muhammadiyah Gombong



Diploma III of Nursing Program
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ABSTRACT

THE APPLICATION OF LEMON AROMATERAPY TO REDUCE
MENSTRUAL PAIN IN FAMILY WITH TEENAGE
DYSMENORRHEA EXPERIENCED IN GIWANGRETNO VILLAGE,
SRUWENG DISTRICT

Bacground: Adolescence period shows the beginning of puberty started by
menstruation, Dysmenorrhe is one of menstrual disorders manifested by pain
on lower part of abdomen spreading to lower back and limbs. The incidence
of dysmenorrhea in the world is very large. On average more than 50% of
women in each country. In the United States the percentage is around 60%
and in Sweden around 72%. Indonesia estimates 55%.

Purpose: To describe the application of nursing procedures with the
provision of Lemon Aromatherapy in reducing menstrual pain

Metodh: Case studies use descriptive analytical methods with a case study
approach. Data obtained from the results of interviews, observations, and
documenting nursing care.

Result : After nursing care with the application of Lemon Aromatherapy on
the first day of the scale of 5 to 4 and the second day from scale of 3 to 2 the
menstrual period of the client said the pain was reduced, the client was more
relaxed, and was able fo interact well

Recommendation: Performing non-pharmacological therapy with the
administration of Lemon Aromatherapy can be an alternative to reduce pain
in clients who dysmenorrhea experienced.

Keyword : Teenagers, Dysmenorrhea, Lemon Aromatherapy

1. Students of Diploma III Nursing Program of Muhammadiyah Health
Science Institute Of Gombong
2. Lecturer of Muhammadiyah Health Science Institute Of Gombong
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pemuda adalah penduduk berusia 16 hingga 30 tahun. Dalam sudut
pandang demografi penduduk, kelompok umur pemuda masuk scbagai
usia produktif. Sekitar 63,82 juta penduduk indonesia adalah pemuda.
Mengisi hampir seperempat penduduk indonesia 24,15%. Terendah
kepulauan Riau 22,43 % dan terlinggi papva barat 26,50%. Kelompok
pemuda sesuai umur, 16-18 tahun 21,38% , 19-24 tahun 39,38%, dan 25-
30 tahun 39,24 %. Menurut jenis kelamin, presentase pemuda laki-laki
(50,58 persen) sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan (49,42
persen).fasilitas perkotaan yang relatif lengkap diiringi dengan kemajuan
pendidikan, keberagaman lapangan pekerjaan, dan akses teknologi
menjadi penarik bagi pemuda. Tidak heran jika lebih dari separuh pemuda
Indonesia tinggal di perkotaan 56,68 % (BPS, 2018).

Angka kejadian dismenore di dunia sangat besar. Rata-rata lebih
dari 50% wanita di setiap negara mengalaminya. Di Amerika Serikat
prosentasinya sekitar 60% dan di Swedia sekitar 72%. Sementara di
Indonesia diperkirakan 55% wanita vsia produktif tersiksa oleh nyeri
selama menstruasi. Angka kejadian dismenore tipe primer di Indonesia
adalah sekitar 54,89% sedangkan sisanya adalah tipe sekunder .Angka
kejadian dismenore di Jawa Tengah mencapai 56%, walaupun pada
umumnya tidak berbahaya, namun dirasa mengganggu bagi wanita yang
mengalaminya (Haryanti & Kumiawati, 2017).

Kesehatan reproduksi pada remaja perlu diperhatikan, karena
remaja merupakan generasi penerus bangsa. Masa remaja ditandai dengan
percepatan perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Perubahan
paling awal yang tetjadi pada remaja yaitu perkembangan secara fisik atau
biologis, salah satunya remaja mulai menstruasi. Menstruasi yang dialami
para remaja wanita dapat menimbulkan masalah, salah satunya adalah
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dismenore (Ningsih, Setyowati, & Hayuni, 2013)

Larasati Dan Alatas (2016) Menyatakan Masa remaja merupakan
masa peralihan dari pubertas ke dewasa, yaitu pada umur 11-20 tahun.
Pada masa peralihan tersebut individu matang secara fisiologik,
psikologik, mental, emosional, dan sosial. Masa remaja ditandai dengan
munculnya karakteristik seks primer, hal tersebut dipengaruhi oleh mulai
bekerjanya kelenjar reproduksi.

Rasa nyeri timbul bersamaan dengan permulaan haid dan
bertangsung beberapa jam hingga beberapa hari hingga mencapai puncak
nyeti. Dismenore terbagi menjadi dismenore primer dan sekunder.
Dismenore primer merupakan nyeri haid yang tidak didasari kondisi
patologis, sedangkan dismenore sekunder merupakan nyeri haid yang
didasari dengan kondisi patologis seperti ditemukannya endometriosis atau
kista ovarium. Onset awal dismenore primer biasanya terjadi dalam waktu
6 sampai 12 bulan setelah menarke dengan durasi nyeri umumnya 8
sampai 72 jam ( Latthe, 2012).

Dismenore menjadi suatu kondisi yang merugikan bagi banyak
wanita dan memiliki dampak besar pada kualitas hidup terkait kesehatan.
Akibatnya, dismenore juga memegang tanggung jawab atas kerugian
ekonomi yang cukup besar karena biaya obaf, perawatan medis, dan
penurunan produktivitas. Pada beberapa literatur dilaporkan terdapat
variasi prevalensi secara substansial. Dismenore membuat wanita tidak
dapat beraktivitas secara normal, sebagai contoh mahasiswa yang
mengalami dismenore primer tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar dan
motivasi belajar menurun karena nyeri vang dirasakan (Larasati & Alatas,
2016).

Penatalaksanaan nyeri menstruasi dengan cara nonfarmakologis
diantaranya adalah aromaterapi. Minyak aromaterapi lemon mempunyai
kandungan limeone 66-80 geranil asetat, netrol, terpine 6-14%, a pinene 1-
4% dan mrcyne (Young,2011). Limeone adalah komponen utama dalam
senyawa kimia jeruk yang dapat menghambat sistem kerja prostaglandin
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sehingga dapat mengurai nyeri. Selain it limeone akan mengontrol
siklogienase I dan II, mencegah aktivitas prostaglandin dan mengurangi
rasa sakit (Setiani, Melania, & Anita, 2018).

Pentingnya perawatan nyeri pada keluarga yang mengalami
dismenore, karena dismenore itu sendiri dapat menghambat aktivitas
individu. Perawatan nyeri salah satunya menggunakan aromaterapi lemon
untuk menurunkan nyeri dismenore. Mekanisme kerja perawatan
arometerapi dalam tubuh manusia berlangsung melalui dua sistem
fisiologis, yaitu sirkulasi tubuh dan sistem penciuman. Wewangian dapat
mempenganihi kondisi psikis, daya ingat, dan emosi seseorang.
Aromaterapi lemon merupakan jenis aroma terapi yang dapat digunakan
untuk mengatasi nyeri dan cemas. Zat yang terkandung dalam lemon salah
satunya adalah linalool vang berguna untuk menstabilkan sistem saraf
schingga dapat menimbulkan efek tenang bagi siapapun yang
menghirupnya (Wong, 2010}

Hasil penelitian (Setiani, Melania, & Anita, 2018) tentang
pengaruh aromaterapi lemon (cytrus) terhadap penurunan nyeri menstruasi
pada mahasiswi keperawatan di Universitas Respati Yogyakarta, nilai
meantiyeri menstruasi sebelum dibertkan aromaterapi lemon (cytrus) 4,95,
Nilai mean nyeri menstruasi sesudah diberikan aromaterapi lemon (cytrus)
terhadap penurunan nyeri menstruasi pada mahasiswi di Universitas
Respati Yogyakarta sesudah diberikan aromaterapi lemon (cytrus) nilai
mean menjadi 2, 65, Jadi aromaterapi lemon bisa menurunkan nyeri yang
sedang dialami oleh mahasiswa keperawasn di Universitas Respati
Yogyakarta.

Hasil penelitian ( Hikmah, Coryna, & Dewi, 2018) di SMKN 2
Malang didapatkan hasil penurunan intrensitas nyeri yang dirasakan oleh
responden setelah diberikan massase effleurage menggunakan minyak
aromaterapi. Mayoritas responden mengalami nyeri ringan yaitn sebanyak
16 orang (66,67%) dan sisanya mrngalami nyeri sedang serta tidak
mengalami nyeri masing-masing sebanyak 4 orang (16,67%). Perbedaan
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intensitas nyeridismenore lebih signifikan pada kelompok yang diberikan
massase effleurage menggunakan minyak aromaterapi mawar,

Hasil penelitian (Dewi, Hendra, & Ariyani, 2015) mengenai
pengaruh aromaterapi jasmine pada remaja puiri yang sedang mengalami
nyeri menstruasi di SMAN 2 Pontianak Tahun 2015, maka dapat
disimpulkan sebelum dilakukan aroma terapi jasmine pada responden yaitu
responden yang mengalami nyeri sedang scbesar 62,5% dan yang
mengalami nyeri berat sebesar 37,5%,. Setelah dilakukan aroma terapi
jasmine pada responden yaitu responden yang mengalami tidak nyeri
sebesar 31,2%, nyeri ringan sebesar 56,2%, dan nyeri sedang sebesar
12,5%. Jadi aromaterapi jasmine dapat menurunkan nyeri menstruasi pada
remaja putri yang mengalami nyeri .

Hasil studi pendahuluan pada remaja di desa Setrojenar kepada 10
remaja yaitu 40% remaja mengalami nyeri ringan, 40% remaja mengalami
nyeri sedang dan 20% remaja mengalami nyeri berat. Cara penangan yang
biasa dilakukan oleh remaja yaitu 50% remaja menggunakan obat asam
maffenamat dap menggunakan minyak kayu putih, 25% remaja
membiarkan nyeri tersebut, 25% kompres hangat pada perut. Dan dari 10
remaja tersebut belum pernah ada yang menggunakan aromaterapi lemon.

Berdasarkan dari studi pendahuluan yang dilakukan di desa
Setrojenar maka penulis ingin mengetahui Bagaimanakah pemberian
aromaterapi lemon dapat menurunkan nyeri mensiruasi pada keluarga
dengan remaja.

B. Rumusan masalah
Bagaimanakah pemberian aromaterapi lemon dapat menurunkan nyeri
menstruasi pada keluarga dengan remaja di Desa Giwangretno Kecamatan
Sruweng?

C. Tujuan studi kasus

1. Tujuan umum
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Menggambarkan penerapan prosedur keperawatan dengan pemberian
aromaterapi lemon dalam menurunkan nyeri menstruasi pada keluarga
dengan remaja di Desa Giwangretno Kecamatan Sruweng,

2. Tulman khusus

a. Mendeskripsikan tanda dan gejala sebelum di berikan tindakan
pada keluarga dengan remaja di Desa Giwangretno Kecamatan
Sruweng.

b. Mendeskripsikan tanda dan gejala setelah di berikan tindakan pada
keluarga dengan remaja di Desa Giwangretno Kecamatan
Sruweng.

c. Mendeskripsikan kemampuan dalam melakukan tindakan
pemberian aromaterapi lemon sebelum di berikan pada keluarga
dengan remaja di Desa Giwangretno Kecamatan Sruweng,

d. Mendeskripsikan kemampuan dalam melakukan tindakan
pemberian aromaterapi lemon setelah di berikan pada keluarga
dengan remaja di Desa Giwangretno Kecamatan Sruweng,

D. Manfaat studi kasus

t. Masyarakat
Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam menurunkan nyeri
menstruasi dengan aromaterapi lemon,

2. Bagi pengembangan [Imu Teknologi Keperawatan
Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan
dalam menurunkan nyeri dengan aromaterapi lemon.

3. Penulis
Memperoleh pengalaman dalam mengimplementasikan prosedur
aromaterapi lemon pada asuban keperawatan keluarga pada tahap
perkembangan remaja yang mengalami Dismenore.
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Lampiran 1. Informed Consent
DC NT
(Persetujuan Menjadi Partisipan)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya
telah mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai
penelitian  yang akan dilakukan oleh Nur Hidayatun Nisa dengan judul
Penerapan Prosedur Terapi Aromaterapi I.emon Untuk Menurunkan Nyeri
Pada keluarga dengan Remaja Yang Mengalami Dismenore di Desa
Giwangretno Kecamatan Sruweng

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini
secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya
menginginkan mengundurkan diri, maka saaya dapat mengundurkan
sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Kebumen, Februari 2019

Yang memberi persetujuan
Saksi

Kebumen, Februan 2019
Peneliti

Nur Hidayatun Niga



Lampiran 2. Kuisioner intensitas nyeri
KUISIONER INTENSITAS NYERI

NUMERIC RATING SCALE
(NRS)

Petunjuk pengisian : Berikan lingkaran pada salah satu angka yang

menggambarkan tingkat nyeri yang dirasakan pada

saat nyeri menstruasi
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Tidak Nyeri Nyeri
Nyeri Sedang Sangat
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Lampiran 3. Standar Operasional Prosedur pemberian aromaterapi lemon

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PEMBERIAN AROMATERAPI LEMON
UNTUK MENURUNKAN NYERI MESTRUASI
PADA KELUARGA DENGAN REMAJA
DI DESA GIWANGRETNO KECAMATAN SRUWENG

A. Pengertian

Aromaterapi adalah destilasi minyak esensial,
konsentrasi tinggi dan harum berasal dan ekstrak
tumbuhan yang mudah mengalami penguapan.

B. Tujvan

Teknik pemberian aromaterapi lemon ini dapat
menurunkan nyeri pada remaja yang mengalami nyeri
dismenore ringan sampai sedang.

C. Pra interaksi

1) Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri

2} Menjelaskan maksud dan tujuan dart prosedur yang
akan di lakukan

3) Menanyakan kesiapan pasien

D. Tahap kerja

. Mencuci tangan

. Menjaga privasi pasien

Mengatur pasien pada posisi duduk

. Meneteskan/mengoleskan 2-3 tetes/oles

aromaterapi ke tisu / sapu tangan / bola kapas

5. Pasien mengirup aromaterapi pada tisu / sapu
tangan / bola kapas sebanyak 3 kali pernafasan dan
diulangi lagi 15 menit remaja masih mengalami
nyeri

6. Merapikan pasien

7. Mencuci tangan

RN

E. Taha'p

terminasi

1. Mencuci tangan

2. Mengevaluasi keadaan pasien

3. Memben kesempatan pasien untuk bertanya
4, Merapikan alat

5. Mencatat kegiatan pada lembar observasi




Lampiran 4. Tabel Observasi Nyeri
TABEL OBSERVASI NYERI MENSTRUASI
SEBELUM DAN SESUDAH DI BERIKAN AROMATERAPI LEMON

Nama Haril Hari 11
klien Sebelum sesudah sebelum sesudah
Klien A

Klien B



Lampiran 5. Penjelasan Mengikuti Penelitian
PENJELASAN MENGIKUTI PENELITIAN

1. Kami adalah peneliti berasal dari STIKES Muhammadiyah Gombong
Program Studi D TII Keperawatan dengan ini meminta anda untuk
berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul Penerapan
Prosedur Terapi Aromaterapi Lemon Untuk Menurunkan Nyeri Pada
Keluarga Dengan Remaja Yang Mengalami Dismenore di Desa
Giwangretno Kecamatan Sruweng

2. Tujuan dari penelitian ini Menggambarkan penerapan prosedur
keperawatan dengan pemberian aromaterapi lemon dalam menurunkan
nyeri ﬁlenstmasi yang dapat memberi manfaat berupa Meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam menurunkan nyeri menstruasi dengan
aromaterapi lemon penelitian ini berlangsung selama 5 kali kunjungan

3. Prosedur pengambilan data dengan cara wawancara terpimpin dengan
menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih kurang
15-20 menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda
tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan
pengembangan asuhan atau pelayanan keperawatan

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian
ini adalah anda turut terlibat aktif dalam mengikuti perkembangan asuhan
atau tindakan yang diberikan

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan

akan tetap dirahasiakan

(Nur Hidayatun Nisa)



PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN

SEKOLAH TINGGI [ILMU KESEHATAN MUHAMMADIYAH GOMBONG

LEMBAR KONSULTASI

BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH

NAMA MAHASISWA
NIM/NPM
NAMA PEMBIMBING

: Nur Hidayatun Nisa
: A01602240
: Marsito, M.Kep., Sp.Kom

NO | TANGGAL

REKOMENDASI PEMBIMBING

PARAF
PEMBIMBING

| o

) (% /L0

M

L/

4| e

.
Joo L9 Loat oipen f ﬁ/




NO

TANGGAL

REKOMENDASI PEMBIMBING

PARAF
PEMBIMBING

3 - 10
LA

Aia 6w TOIT boo>=

V.4

- Mosul pAR U

% {C':%j;ﬁl Jervdi o ngq'(k

U o . Mengetabui

RIS »I(‘vt a Program Studi

4




PARAF

AT

NO | TANGGAL | REKOMENDASI PEMBIMBING
PEMBIMBING
| 7 - §
\/ % 4 @wq(?f Q’h /&
lo - W 5
_ ] V
u ; L4 T
7’5 ot Agon B fos po - ﬂ(
_%&f—ra
LA

V2

\%

1

¥




Tersedia ovline di: Attp:Anursingiurnal respati.cc.id/index php//KR ¥index
Jumal Keperawatan Respati Yogyakarta, 5 (1), Januari 2018, 345-349

PENGARUH AROMATERAPI LEMON (CYTRUS) TERHADAP
PENURUNAN NYERI MENSTRUASI PADA MAHASISWI di
UNIVERSITAS RESPATI YOGYAKARTA

Susi Suwanti, Melania Wahyuningsih, Anita Liliana”
Progam Studi SI Himu Keperawatan &Frofesi Ners, Fakultas Hmy Kesehatan, Universitas Respati
Yogyakarta, J{ Rava Tafem Km 1,5 Maguwoharjo, Depok, Steman, Yogyakarta 55282

Abstrak

Aromaterapi femon (cytris) merupakan salah satu rerapi dengan menggimakann minyak esensiaf
lemon (cytrus} yang menggandung Limeone yang dopot menghambat sistem kerja prostaglandin
sehingega dapat mengurangi nyeri dan cemas. Tuinan penelitian ini adaloh mengetahui apakah ada
pengarih aroma terapi lemon (Cytris) terhiadap pennriinan Nyeri mensirvwasi pada mahasiswi df
Universitas Respati Yogvakaria. Penclitign tni merupakan penelitian Riantitarif dengan jenis Quasi
Experiment dengandesain pre and posi-test without control. Populasi dalam penelitian inl adaloh
seluruh mahasiswi keperawatan angkatan 2014 vong mengalami nyeri menstruasi sejumiah 63
mahasiswi. Teknik sampling dengan Consecutive Sampling sebanyak 20 responden. Penelitian int
dilakukan peda bulan Maret- April 2017, Analisa data penelitian mengginakan Wilcoxon. Tinghkat
nyeri mensiruasi sebetum diberikan aromaterapi lemon (eytrus) adalah median 5 standar deviasi
1,146 dengan skala nyeri terendah 2 dan tertinggi 6. skala hyeri menstriasi sesudah diberikan
aromaterapi lemon {cytrits) yaitu median 3 standar deviasi 1,040 dengan skala nyeri terendah 0 dan
tertinggi 4. Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon nilfai P-value sig.(2-taifed) sebesar 0,000
yang ariinya hurang dari nilai o (8.03). Ada pengaruh aromaterapi lemon (cyirus) terhadap
penurunal nyeri menstruasipada mahasiswi di Universitas Respati Yogyatarta.

Kata kanci : Aromaterapt lemon, nyert menstruasi, remajo putri

Abstract

[The Influence Of Lemon (Cytrus) Avomatherapy on Menstrual Cramp Reduction Among The
Students At Respaii University Yogyakarta] Lemon aromatherapy (cyirus) is one of the therapies
nsing tenron essential oll (cytrus) containing Limeone which can inkibit prostaglandin working system
50 as to reduce pain and anxiety. The aim of the study to find ont the infliuence of lemon {cytris)
aromatherapy on menstrital cramp reduction among the student at respati imiversitn The research is
gitalitative is research with a Quasi-Experimental method using o pre and posi-test design any control
group. The poputation of this research were 63 student, all female undergraduate students of nursing
science closs of 2014 who reported to have suffered from menstrual cramp sympiom. A consecutive
sampling lechnique was applied ie collect the data from as many as 20 responden, The research was
carried ot from March-Aprit 2017, As for the analysis, the Wilcoxon rest was applied, The resufts of
this research in dicates that there is a reduction menstriual rate afier the use of lemon (cytrus)
aronmatherapy. Before being treated using lemon foytrus) aromatherapy, the menstrual rate was in the
median on 5 with the standard defiation of 1. 146, In this situation, the menstrual cramps fowest secale
is on the second lever while the highest secale veaches the sixth fevel. On top of that, after being
treated using the fenion (cyirus) aromatherapy the menstrual cramps rate is the median of 3 with the
standard deviation of 1.040; the lowest secale of menstrival cramps rare is zero and four is the highest
fever. The result of Wilcoxon test demonsirates a p-vafue sig (2-triled) of 0.000. Less then the alpha
value of 0.05. The treadment of lemon (cytrus) aromatherapy have influenced menstrual cramp
reduction amaong students at respati university yogyakarta,

Keywords: femon (cytries) aromatherapy, menstrital cramp, teenage girt
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1. Pendahuluan

Nyeri menstruasi merupakan suatu gangguan
mentruasi akibat dari kontraksi uterus yang terlalu
kuat akibat produksi berlebihan prostaglandin yang
dialami olch scorang wanita (Sherwood, 2011).
Penatalaksansan nyeri menstruasi  dengan cara
nonfarmakologis diantaranya adalah
aromaterapi.Minyek arometerapi lemon mempunyai
kandungan flinteone 66-B0 geranil asetat, netrol,
terpine 6-14%, o pinene 1-4% dan mrcyne (Young,
2011). Limeone adalah komponen wtama dalam
senyawa kimia jeruk yang dapat menghambat sistem
kerja prostaglandin sehingga dapat mengurai nyeri,
Selain itu /imeone akan mengontrol siklogienase |
dan I, mencegah aktivitas prostaglandin dan
mengurangi rasa sakit (Namazi, dkk., 2014).

Di  Amerika serikat prevalensi nyeri
menstruasi diperkirakan 45-90%. Nyeri menstruasi
dapat menyebabkan ketidak hadiran saat bekerja dan
sckolah, sebanyak 13-51% perempuan telah absen
sctidaknya sckali, dan 5-14% berulang kali absen
(Anugrcho &  Wulandari, - 2011). Dalam studi
epidimiclogi pada populasi remaja (berusia 12-17
tahun) di amerika serikat, Klein dan Lift melaporkan
bahwe prevalensi nyeri menstruasi 59,7% dari
mereka yang mengeluh nyeri, 12% tergolong berat,
37% tergolong sedang, 49% tergolong ringan. Studi
ini juga melaporkan bahwa 14% remaja putri yang
mengalami nyeri mensiruasi sering tidak masuk
sekolah. Di Indonesia angka kejadian nyeri
menstruasi sebesar 64, 25% yang terdir dari 54,89%
disminore primer dan 9,36% nyeri menstruasi
sekunder {Judha, 2012}. Di Yogyakarta 52% remaja
melaporkan mengalami nyeri mensiruasi dan tidak
dapat melakukan aktivitas sehari-sehari dengan baik
Selama mengalami nyeri menstruasi,

Hasil studi pendahvluan pada mahasiswi
keperawatan di Universitas Respati Yogyskaria
kepada 12 mahasiswi yaitu 5 mahasiswi mengalami
nyeri ringan, 4 mahasiswi mengalami nyeri sedang
den 3 mahasiswi mengalami nyeri berat. Cara
penangan yang biasa dilakukan oleh mahasiswi yaitu
50%  mahasiswi  menggunakan obat asam
maffenamatdan menggunakan minyak kayn putih,
25% mahagiswi membiarkan nyeri tersebut, 25%
kampres hangat pada perut.

2. Bahao dan Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan jenis eksperimen semwu (greasi
experiment} dengan desain pre and post-test without
comtrol (control dirinya sendiri). Sampel dalam
penelitian ini sejumlah 20 responden. Teknik
pengambilan Sampel pada penelitian ini adalah
dengan Non Probability Sampling dengan metode
Consecutlve Sampfling. Insttument penelitian ini
menggunakan kuisioner nyeri menggunakan Numerik

Rating Scale (NRS). Analisa data penelitian
menggunakan Wilcoxon.

3. Hasil Penelitian
Tabel ¥ Nyeri menstruasi sebelum dan sesudah
diberikan aromaterapi lemon (cytris) tahun 2017

{n=20)
Waktu n  mea Media SD Mi Ma
n n n k
Sebelu 2 495 5 1,14 2 6
m 0 6
Sesudah 2 2,63 3 1,04 0 4
Q 0

Berdasarkan tabel 1 menunjukan tingkat nyeri
menstruasi  sebelum diberikan aromaterapi lemon
{cyiris) adalah nilai mean 4, 95, median 5 standar
deviasi 1,146 dengan skala nyeri terendah 2 dan
tertinggi 6. Setelah diberi aromaterapi lemon
(cytrus)nilai mean merjadi 2,65, median menjadi 3
standar deviasi 1,040 dengan skala nyeri terendah 0
dan tertinggi 4.

Tabel 2 Hasil analisis pengaruh aromaterapi lemon
{cyirus) terhadap penurunan nyeri menstruasi, tahun

2017 (0=20)
Hasi! Mean SD  Perbedaan P value
mean (sig)*
Sebelum 4,95 1,146 2.3 0,000

Sesudah 2,65 1,040

Keterangan: Wilcoxon *

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis aromaterapi
lemon (cytrus) terhadap penurunan nyeri menstruasi
menunjukan  bahws intensitas nyeri sebelum
duberikan aromaterapi lemon fcytrus) adalah mean
4,95 dengan standar deviasi 1,146. Intensitas nyeri
menstruasi sesudah diberikan aromaterszpi lemon
(eytrus)nilai mean menjadi 2, 65 dan standar deviasi
1,040. Terlihat perbedaan nilai median sebelum dan
sesudah adalah 2, 3. Hasil uji statistik menggunakan
uji Wilcoxon nilai P-value sig.(2-tailed) sebesar 0,000
vang artinya kurang dari nilai ¢ (0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
artinya aromaterapi lemon ({cytris) berpengaruh
terhadap penurunan nyeri menstruasi.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan tingkat nyeri
menstruasi sebelum diberikan aromaterapi lemon
{cytrus) adalah mean 4,95, median 5 standar deviasi
1,146 dengan skala nyeri terendah 2 dan tertinggi 6.
Nyeri yang dirasakan sebagian responden dapat
discbabkan karena beberapa faktor diantaranya
adalah pengalaman nyeri sebelumnya, usia, ansietas,
keletihan dan makna nyeri (Judha, 2012). Seseorang
yang mengalami nyeri sebelurnya dan dapat
mengatasi nyeri yang tepat maks dapat mengatasi
untuk nyeri yang dirasakan selanjutnya (Potter &
Perry, 2005). Nyeri menstruasi dapat terjadi
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bervariasi mulai dari yang ringan sampai berat dapat
dirasakan di perut bagian bawah atau pinggang dapat
bersifat seperti mules-mules seperti ngilu, atau
ditusuk-tusuk {(Prawirohadjo, 2011).

Hasil Penelitian ini selaras dengan judul nyeri
persalinan pada kala 1 fase aktif sebelum diberikan
aromaterapi lemon sebagian besar mengalami nyeri
sedang dan nyeri berat (57,.9% dan 42,1%) dengan
skala berkisar 5 dan 9 (Puspita, 2013), Penelitian
oleh Rahmawati (2015), bakwa hasil intensitas nyeri
sebelum diberikan aromaterapi lemon dapat diketahui
bahwa tingkat nyeri haid dari 17 remaja puiri
sebelum dilakukan teknik aromaterapi  schagian
remaja putri yang mengalami nyeri haid tingkat
sedang sebanyak 8 remaja putri (47.1%), 6 sedangkan
vang mengalami nyeri ringan sebanyak 5 remaja putri
{29.4%), sedangkan yang mengalami nyeri berat
terkontrol sebanyak 4 remaja putei (23.5%). Dari
hasil pengukuran pre-fest sebelum diberikan
aromaterapi, sebagian besar mengalami nyeri sedang.

Penelitian ini berbanding terbalik Purwandaril
(2014), hasil scbelum diberikan aromaterapi pada
kslompok perlakuan maupun kelompok kontrol
sebagian besar mengalami nyeri berat dengan skala 8
(31,6% dan 47,4%). Hal ini disebabkan karena pada
post laparotomy merupakan tindakan pembedahan
dengan mengiris dinding perut sehingga dapat
menimbulkan komplikasi yaitu nyeri hebat (berat).
Selain itu ansietas juga merupaken faktor vang dapat
mempengaruhi nyeri pada pasien post laparotomy
dikarenakan stimulus nyeri mengaktifkan bagian
system limbik yang diyakini dapat menimbnlkan
emosi sescorang kusunya ansietas. Ansietas yang
relevan dan berhubungan dengan nyeri dapat
meninpkatkan persepsi responden terhadap nyeri
Berbeda dengan hasil penelitian ini dimana nyeri
sebelum diberikan aromaterapi lemon ¢eysrus) nilai
mean 4,95 vang berarti nyeri pada rentan sedang. Hal
ini bisa disebabkan karena responden telah memasnki
remaja akhir dan dewasa persepsi persepsi terhadap
nyeri akan berkurang hal ini dapat diakibatkan karena
perubahen patologis yang berkaitan dengan beberapa
penyakit. Selain itu Pengalaman nyeri sebelumnya
dianggap suatu proses adaptasi terhadap nyer
menstruasi yang dirasakaan oleh responden.

Berdasarkan tabel 1 skala nyeri menstruasi
sesudah diberikan aromaterapi lemon {eytrus) yaita
nilai mean 2,65, median 3, standar deviasi 1,040,
dengan skala nyeri terendah O dan tertinggi 4.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada penurunan
nyeti haid setelah dibetikan terapi aromaterapi lemon
(cytrus). Dilihat dari segi biaya dan manfaat
penggunakan manajemen Non farmakologis dalam
hal ini menggunakan aromaterapi lemon (optrus)
dianggap ekonomis dan tidak ada efek sampingnya.
Dibandingkan dengan menejemen farmakologis yang
memiliki efek samping apabila di konsumsi dalam
jangka panjang dan menimbulkan ketergantungan.

Minyak aromaterapi lemon mudah di dapatkan
dan mempunyal kandungan /meone 66-80 geranil
asetas, netrol, terpine 6-14%, o pinene 14% dan
mreyne (Young, 2011). Limeone adalah komponen
utama dalam senyawa kimia jeruk yang dapat
menghambat sistem ketja prostaglandin sehingga
dapat mengurai nyeri. Selain itu limeone akan
mengontrol siklogienase I dan 1], mencegah aktivitas
prostaglandin  dan  mengurangi rasa  sakit.
Aromaterapi ini bermanfaat untuk mengurangi
ketegangan otot yang akan menurangi tingat nyeri.
Sebagian besar obat penghilang rasa sakit dan obat
antiinflamasi mengurangi rasa sakit dan peradangan
dengan mengendaliken enzim ini. Bisa disimpulkan
bahwa limeono dalam lemon (eptrs) akan
mengontrol prstegladin dan mengurangi rasa nyeri
(Namazi, dkk., 2014).

Dalam perlakuan aromaterapi ada penurunan
nyeri sampai rependen tidak merasakan nyeri. Aroma
yang diclah dan konversikan oleh tubuh menjadi
suaty aksi dengan pelepasan subtansi neurokimia
berupa =zat endhorpin dan serotonin. Sehinpga
berpengaruh langsung pada organ penciuman dan
dipersepsikan oleh otak untuk memberikan reaksi
yvang membuat perubahan fisiologis pada tubuh,
pikiran, jiwa, dan menghasilkan efek menenangkan
pada tubuh. Aromaterapi adalah metode yang
mengpunakan minyak esensial untuk meningkatkan
kesehatan fisik, emosi, dan spirit. Berbagai efek
minyak essensial adalah menurunksn nyeri
{Koensoemardiyah, 2009}.

Aromaterapi yang dibiirup akan di transferkan
kepusat penciuman yang berada pada pankal otak.
Pada tempat ini sel neutron akan menafsirkan bau
tersebut dan akan mengantarkan ke sistem limbik.
Dari sistem limbik pesan tersebut akan dibantarkan
ke hipotalamus, dihipotalamus seluruh system
minyek esensial tersebut akan diantar oleh system
sirkulasi dan agen kimia kepada tubuh yang
membutuhkan (Setyoadi, 2011).

Penelitian ini berbanding terkalik dengan hasil
penelitian dari Tarsikah, Susanto, dan Sastramihardja,
(2012} bhawa hasil pengukuran post test diberikan
aromaterapi, sebagian besar mengalami nyeri sedang.
Penelitian lain skala nyer setelah diberikan
aromaterapi sebagian besar di skala 5-6 {31,6% dan
36,8) nyeri sedang. Berbeda dengan penelitian ini
dimana hasil setelah diberikan aromaterapi lemon
(cytrus) mengalami penurunan dari 4,95  (nyeri
sedang) menjadi 2,65 (nyeri ringan), Hal ini dapat
discbabkan karena wangi yang dihasikan oleh
aromaterapi lemon akan menstimulasi thalamus
untuk mengaktifkan pengeluaran neurotransmitter
yang berfungsi sebagai penghilang rasa sakit alami,
enchephalines merupakan neuromodulator yang
berfungsi menghambat nyeri fisiologi (Solehatt, dkk.,
20135).
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Penurunan skala nyeri menstruasi damak dari
aromaterapi lemon (Cytrus)

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis aromaterapi
lemon {eytrus) terhadap penurunan nyeri menstruasi
menunjukan bahwa intensitas nyeri  sebelum
duberikan aromaterapi lemon fcytrus) adalah nilai
mean 4, 93, median 5 denpan standar deviasi 1,146.
Intensitas nyeri menstruasi sesudah diberikan
aromaterapi lemon (cptrus)nilai mean menjadi 2,65,
median 3 dan standar deviasi 1,040, Terlihat
perbedaan mean sebelum dan sesudal adalah 2.3.
Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon nilai P-
valie sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya kurang
dari mnilai o« (0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima artinya aromaterapi
lemon {cytrus) berpengaruh terhadap penurunan nyeri
menstruasi.

Hasil penclitian ini menunjukan bahwa nyeri
menstruasi sesudah diberikan aromaterapi lemon
(cytrus)  mendapatkan  hasil  lebih  rendah
dibandingkan dengan sebelum diberikan aromaterapi
lemon (cytrus). Aromaterapi merupakan suatu
metode dalam relaksasi yang menggunakan minyak
esensial yang dalam pelaksanzanya berguna untuk
meningkatkan kesehatan fisik, emosi dan spiritual
segeorang. Hal ini Karena terapi menggunakan
minyak esensial lemon  (everws)  membantu
membangkitkan semangat dan menyegarkan {(Wong,
2010).  Aromaterapi lemon  (cyirus)  dapat
menurunkan nyeri dan cemas. Wong juga mengatakan
zat yang terdapat dalam lemon adalah salah satunya
zat linafoo! yang berguna untuk menstabilkan system
saraf sehingga dapat menimbulkan efek tenang bagi
siapapun yang menghirupnya {Kozier & Berman,
2010).

Menurut data yang peneliti dapatkan, semua
responden inenyukai bau aromaterapi lemon (cytries).
Walaupun semus responden menyukai  bau
aromaterapi  lemon (cytrusjakan tetapi ada 2
responden skala nyeri tetap artinya tidak terjadi
penurnnan setelah diberikan aromaterapi lemon
feptrus). Hal ini terjadi bisa dikarenakan bebarapa
faktor diantaranya adalah makna respenden terhadap
nyeri, koping terhadap nyeri, pengalaman nyeri masa
lalu yang pernah dirasakan oleh responden (Solechati,
dkk., 2015). Seseorang yang memaknai nyeri sebagai
hal yang biasa dan tidak akan mengganggu aktivitas
sehari-hari. Setiap responden memiliki makna yang
berbeda-beda mengenai nyeri menstruasi sehingga
akan mempengaruhi tingkat nyeri yang di rasakan
oleh responden.

Responden vang mengalami skala nyeri tetap,
setelah dihubunkan dengan konsep dalam teori
keperawatan sesuai dengan pengertian nyeti adalah
kondisi dimana perasean tidak menyenangkan,
bersifat subjektif. Perasaan nyeri setiap orang
berbeda-beda dalam hal skala maupun tingkatan dan
hanya orang tersebut yang dapat menjelaskan atau

mengevaluasi resa nyeri yang di  alaminya
(Purwandaril, 2014).

Penelitian ini selaras dengan judul “Efektifitas
Aroma Terapi Lemon (Cytrus) Terhadap Penurunan
Skala Nyeri Pada Pasien Post Laparotomi. Nilai
sebelumdiberikan aromaterapi lemon (cytrus)rata-rata
5,07dan nilai sesudah diberikan aromaterapi lemon
{cytrus) rata-rata 2,60. Dengan nilai (p=0,000), maka
hasil penelitian Purwandaril menunjukan bahwa ada
pengaruh yang signifikan aroma terapi lemon untuk
mengurangi nyeri pada pasien post laparotomy
{Cholifah & Raden, 2016).

Penelitian lain dengan hasil penelitian rata-
rata nyeri persalinan pada kelompok yang diberikan
aromaterapi lebih rendah 4,74 +1,327 dibandingken
kelompok kontrol 5,79+1,316. Hasii uji Mann-
Whitney nitai p 0,001 < 0,05. Variabel luar vang
berpengaruh terhadap nyeri persalinan adalah
kecemasan dengan nilai p<0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian Chelifah menunjukan
aromaterapi inhalasi lemon dapat menurunkan nyeri
persalinan kala 1 fase aktif (Nurfitriani, 2016},

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembzhasan
tentang pengaruh aromaterapl lemon  (cytrus)
terhadap penurunan nyeri menstruasi pada mahasiswi
keperawatan di Universitas Respati yogyakarta, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: nilai mean nyeri
menstruasi  sebelum diberikan aromaterapi lemon
(cvtrus) 4,95, Nilai mean nyeri menstruasi sesudah
dibertkan aromaterapi lemon (cvirus) 2,65. Ada
pengarvh  aromaterapi  lemon¢(Cptrus) terhadap
penurunan Nyeri menstruasi pada mahagiswi di
Universitas Respati Yogyakarta dengan nilai P Value
0,000.
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PRE PLANING PADA KELUARGA TN. N
Kunjungan ke-1 Tanggal : 11 februari 2019

1. Latar belakang

Salah satu aspek yang penting dalam keperawatan adalah keluarga
karena keluarga adalah merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang
merupakan klien keperawatan atau si penerima asuhan keperawatan.
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan cara
asuhan yang diperlukan anggota Keluarga yang sakit.

Keluarga juga menempati posisi diantara individu dan masyarakat
sehingga dengan memberikan pelayanan kesehatan pada kelvarga, perawat
mendapat keuntungan dua sekaligus yaitu memenuhi kebutuhan individu
dan memenuhi kebutuhan masyarakat dimana keluarga itu berada.

Jadi berdasarkan hal tersebut, sebelum membuat perencanaan untuk
mengatasi masalabh yang dihadapi klien harus dilakukan observasi.
Pengkajian baik melalui anamnesa, pemeriksaan fisik, pemeriksaan lain.

2. Proses keperawatan
a. Diagnosa keperawatan : -
b. Tujuan umum : Mengadakan kontak dengan klien dan keluarga
¢. Tujuan khusus
1) Membina hubungan saling percaya antara perawat dengan klien.
2) Melakukan pengkajian data dasar status kesehatan keluarga
3. Implementasi Tindakan keperawatan
a. Metode : observasi, wawancara
b. Strategi :
13} Kontrak sebelum pertemuan awal
2) Berkunjung ke keluarga Tn. N
3} Mengadakan perkenalan dengan keluarga
4) Penjelasan maksud dan tujuan kedatangan mahasiswa
5) Melakukan kontrak waktu pertemuan selanjutnya
d. Media dan Alat : alat tulis



e. Tempat dan waktu : rumah keluarga binaan. 11 Febrnan 2019
4, Kiriteria evaluasi
a. Kriteria struktur :

1) Kesiapan keluarga Tn. N : kelwarga siap untuk berinteraksi
dengan mahasiswa dan mengikuti wawancara pada waktu yang
telah di tentukan

2} Lingkungan yang kondusif

3) Media memadai

b. Kriteria proses

1) Membina hubungan saling percaya

2) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

3) Kelvarga memberikan data secara jujur dan terbuka

c. Evaluasi hasil
1) Hubungan saling terpercaya terbina
2) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

3) Keluarga memberikan data secara jujur dan terbuka



PRE PLANING PADA KELUARGA TN. N

Kunjungan ke-2 Tanggal ; 12 februari 2019

1.

Latar belakang
a. Karakteristik keluarga

Dalam memberikan asuhan keperawatan pada Kkeluarga
menggunakan pendekatan proses keperawatan yang terdiri dari
pengkajian, perencanaan, observasi, implementasi dan evaluasi.
Pengkajian dan obseravasi merupakan langkah awal yang bertujuan
mengumpulkan data tentang status kesehatan dan permasalahan yang
dihadapi klien. Data yang telah terkumpul kemudian di analisa,
sehingga dapat dirumuskan masalah kesehatan yang ada pada keluarga
Tn. N.

Riwayat kesehatan kelvarga inti , Tn. N saat ini dalam keadaan
sehat dan jarang terkena sakit dengan hasil pemeriksaan fisik TD :
120/80 mmHg, Nadi 78 x/menit, suhu 36,2°C, RR 20 x/menit dan
berat badan 78 kg, Ny. W saat ini juga dalam keadaaan sehat. 3 hari
yang lalu mengalami diare dan hanya dibelikan obat warung dengan
hasil pemeriksaan fisik TD : 110/70 mmHg, Nadi 80 x/menit, suhu
36,8°C, RR 22x/menit dan berat badan 56 kg dengan hasil
pemeriksaan fisik TD : 90/60 mmHg, Nadi 90 x/menit, suhu 36,7°C,
RR 22x/menit dan berat badan 48 kg Dari keluarga Tn. N
sebelumnya, bapaknya menderita penyakit Diabetes Milletus dan
ibunya mengalami stroke, dari keluarga Ny. W tidak ada yang

mengalami penyakit keturunan atau penyakit menular.

b. Data yang perlu dikaji lebih lanjut

Sdri. L mengalami nyeri pada hari pertama dan kedua mentruasi
biasanya hanya dibawa tidur jika merasakan nyeri. Nyeri dirasakan
pada perut bagian bawah. Nyeri hilang timbul nyeri terasa seperti
tertusuk-tusuk. Nyeri akan bertambah jika bergerak secara berlebihan.

keluarga mengatakan mempunyai peliharaan kucing dan tidak selalu



cuci tangan setelah memegang kucing, tampak kucing peliharaan
mondar-mandir di Ruang tamu.
c. Masalah keperawatan keluarga
Masalah dalam kelvarga Tn. N gangguan rasa nyaman ; Nyeri
akut yang dialami oleh sdri. L dan perilaku kesehatan cenderung
beresiko
2. Proses keperawatan
a. Diagnosa keperawatan : -
b. Tujuan umum : Merumuskan masalah kesehatan keluarga pasien
¢. Tujuan khusus
1) Melakukan pemeriksaan TTV dan melakukan pemeriksaan fisik
2) Melakukan pengkajian data dasar status kesehatan keluarga
3. Implementasi Tindakan keperawatan
a. Metode : observasi, wawancar
b. Strategi:

1) Berkunjung ke keluarga Tn. N

2) Lakukan wawancara terhadap keluarga Tn, N

3) Merumuskan masalah yang dialami keluaraga Tn. N

4) Melakukan kontrak waktu pertemuan selanjutnya

d. Media dan Alat : alat tulis, tensimeter, timbangan, termometer,

e. Tempat dan waktu : rumah keluarga binaan. 12 Februari 2019
4. Kiriteria evaluasi

a. Kriteria stroktur :

1) Kesiapan keluarga Tn. N : keluarga siap untuk berinteraksi
dengan mahasiswa dan mengikuti wawancara pada waktu yang
telah di tentukan

2) Lingkungan yang kondusif

3) Media memadai

b, Kriteria proses
1) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

2) Keluarga memberikan data secara jujur dan terbuka



3) Mahasiswa dan keluarga sama-sama merumuskan masalah yang
terjadi dikelvarga Tn. N

Evaluasi hasil

1) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

2) Keluarga memberikan data secara jujur dan terbuka

3) Mahasiswa dan keluarga sudah menemukan masalah yang di
alami oleh keluarga Tn. N



PRE PLANING PADA KELUARGA TN. N

Kunjungan ke-3 Tanggal : 18 februari 2019

1. Latar belakang

a.

Karakteristik keluarga

Keschatan Keluarga merupakan suatu keadaan sejahtera yang
berubah secara dinamis yang mencakup faktor biologis, psikologis,
spiritual, dan budaya keluarga.

Dalam keluarga Tn. N anak pertamanya yang bernama sdri. L
pada saat menstruasi han pertama mengalami nveri, akan tetapi
keluarga belum mengetahui secara pasti apa itu nyeri menstruasi dan
bagaimana cara penatalaksanaanya.

Data yang perlu dikaji lebih lanjut

Sdri. L. mengalami nyeri pada hari pertama dan kedua mentruasi
biasanya hanya dibawa tidur jika merasakan nyeri. Nyeri dirasakan
pada perut bagian bawah. Nyeri hilang timbul nyeri terasa seperti
tertusuk-tusuk. Nyeri akan bertambah jika bergerak secara berlebihan.
Masalah keperawatan keluarga

Masatah dalam keluarga Tn. N gangguan rasa nyaman ; Nyeri

akut yang dialami oleh sdri. L

2. Proses keperawatan

a.
b.

Diagnosa keperawatan : Gangguan rasa nyaman ; Nyeri akut
Tujuan umum : Melakukan penyuluhan kesehatan tentang nyer
menstruasi dan membantu keluraga untuk menetukan tindakan yang
tepat bagi klien yang mengalami nyeri menstruasi.
Tujuan khusus

1) Menjelaskan pengertian Dismenore

2) Menjelaskan penyebab Dismenore

3) Menjelaskan tanda dan gejala Dismenore

4) Menjelasakan cara penanganan Dismenore



3. Implementasi Tindakan keperawatan
Metode : penyuluhan
Strategi :

a.
b.

D
2)
3)
4)
5)
6)

7

Berkunjung ke keluarga Tn. N

Menjelaskan pengertian Dismenore

Menjelaskan penyebab Dismenore

Menjelaskan tanda dan gejala Dismenore

Menjelasakan cara penanganan Dismenore

Menjelaskan tentang pengobatan non-farmakologi dengan
pemberian aromaterapi lemon

Melakukan kontrak waktu pertemuan selanjutnya

d. Media dan Alat : liflet, SAP, tissu, aromaterapi lemon

e. Tempat dan waktu : rumah keluarga binaan. 18 Februari 2019

4. Kriteria evaluasi

Kriteria struktur :

a.

1}

2)
3)

Kesiapan keluarga Tn. N : kelvarga siap untuk berinteraksi
dengan mahasiswa dan mengikuti penyulnhan pada waktu yang
telah di tentukan

Lingkungan yang kondusif

Media memadai

Kriteria proses

1y
2)

3)

Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

Keluarga mengikuti acara penyuluhan sesuai waktu yang telah
ditentukan

Melakukan findakan pengurangan nyeri dengan pemberian

Aromaterapi Lemon

Evaluasi hasil

1)
2)

Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik
Keluarga dapat menyebutkan kembali :
a. Menjelaskan pengertian Dismenore

b. Menjelaskan penyebab Dismenore



¢. Menjelaskan tanda dan gejala Dismenore
d. Menjelasakan cara penanganan Dismenore
3) Melakukan tindakan pengurangan nyeri dengan pemberian

Aromaterapi Lemon



PRE PLANING PADA KELUARGA TN. N
Kunjungan ke-4 Tanggal : 19 februari 2019

1. Latar belakang
a. Karakteristik keluarga
Keschatan Keluarga merupakan suatu keadaan sejahtera yang
berubah secara dinamis yang mencakup faktor biologis, psikologis,
spiritual, dan budaya kelvarga.
kelvarga mengatakan mempunyai peliharaan kucing dan tidak
selalu cuci tangan setelah memegang kucing, tampak kucing
peliharaan mondar-mandir di Ruang tamu.
b. Data yang perlu dikaji lebih lanjut
Sdri. L mengalami nyeri pada hari pertama dan kedua mentruasi
biasanya hanya dibawa tidur jika merasakan nyeri. Nyeri dirasakan
pada perut bagian bawah. Nyeri hilang timbul nyeri terasa seperti
tertusuk-tusuk. Nyeri akan bertambah jika bergerak secara berlebihan.
keluarga mengatakan mempunyai peliharaan kucing dan tidak selalu
cuci tangan setelah memegang kucing, tampak kucing peliharaan
mondar-mandir di Ruang tamu.
¢. Masalah keperawatan keluarga
Masalah dalam keluarga Tn. N perilaku kesehatan cenderung
beresiko
2. Proses keperawatan
a. Diagnosa keperawatan : perilaku kesehatan cenderung beresiko
b. Tujuan umum : Melakukan penyuluhan kesehatan tentang cuci tangan
dan 6 langkah cuci tangan yang benar pada Keluarga Tn. N
c. Tujuan khusus
1) Menjelaskan pengertian kebersihan tangan
2) Menijelaskan tentang macam-macam cuci tangan
3) Menjelaskan tujuan cuei tangan

4} Menjelaskan kapan waktu yang tepat untuk cuci tangan



5) Menjelaskan dan mengajaarkan 6 langkah cuci tangan

3. Implementasi Tindakan keperawatan

a.
b.

Metode : penyuluhan

Strategi :

1) Berkunjung ke keluarga Tn. N

2) Menjelaskan pengertian kebersihan tangan

3) Menjelaskan tentang macam-macam cuci tangan

4) Menjelaskan tujvan cuci tangan

5) Menjelaskan kapan waktu yang tepat untuk cuci tangan

6) Menjelaskan dan mengajaarkan 6 langkah cuci tangan

7} Melakukan tindakan penurun nyeri dengan pemberian
Aromaterapi Lemon

8) Melakukan kontrak waktu pertemuan selanjutnya

d. Mediadan Alat : liflet, SAP, tissu, aromaterapi lemon

e. Tempat dan waktu : rumah keluarga binaan. 19 Februari 2019

4, Kiriteria evaluasi

a.

Kriteria struktor :

1) Kesiapan kelnarga Tn. N : keluarga siap untuk berinteraksi
dengan mahasiswa dan mengikuti penyuluhan pada waktu yang
telah di tentukan

2) Lingkungan yang kondusif

3) Media memadai

Kriteria proses

1) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

2) Keluarga mengikuti acara penyuluhan sesuai waktu yang telah
ditentukan

3) Melakukan tindakan pengurangan nyeri dengan pemberian
Aromaterapi Lemon

Evaluasi hasil

1} Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik



2)

3)

Keluarga dapat menyebutkan kembali :

a. Menjelaskan pengertian kebersihan tangan

b. Menjelaskan tentang macam-macam cuci tangan

¢. Menjelaskan tujuan cuci tangan

d. Menjelaskan kapan waktu yang tepat untuk cuci tangan

e. Menjelaskan dan mengajaarkan 6 langkah cuci tangan
Melakukan tindakan pengurangan nyeri dengan pemberian

Aromaterapi Lemon



PRE PLANING PADA KELUARGA TN. N

Kunjungan ke-5 Tanggal : 20 februari 2019

1.

Latar belakang
a. Karakteristik keluarga

Setelah dilakukan kunjungan selama 4x kunjungan keluarga
mahasiswa melakukan evaluasi terhadap keluarga binaan.

Tahap penilaian atau evaluasi adalah perbandingan yang
sistematik dan terencana tentang kesehatan klien dengan tujuan yang
telah ditetapkan, dilakukan dengan cara bersinambungan dengan
melibatkan klien dan tenaga kesehatan lainnya.

Dalam melakukan tindakan keperawatan, perlu dilakukan
evaluasi keperawatan. Evaluasi keperawatan merupakan tahap akhir
dari rangkaian proses keperawatan yang berguna apakah tujuan dari
tindakan keperawatan yang telah dilakukan tercapai atau perlu

pendekatan lain,

. Data yang perlu dikaji lebih lanjut

Sdri. L mengalami nyeri pada hart pertama dan kedua mentrasi
biasanya hanya dibawa tidur jika merasakan nyeri. Nyeri dirasakan
pada perut bagian bawah. Nyeri hilang timbul nyeri terasa seperti
tertusuk-tusuk. Nyeri akan bertambah jika bergerak secara berlebihan.
keluarga mengatakan mempunyai peliharaan kucing dan tidak selalu
cuci tangan setelah memegang kucing, tampak kucing peliharaan

mondar-mandir di Ruang tamu.

c. Masalah keperawatan keluarga

Masalah dalam keluarga Tn. N Gangguan Rasa Nyaman : Nyeri

Akut dan perilaku kesehatan cenderung beresiko.

2. Proses keperawatan

a. Diagnosa keperawatan : Gangguan Rasa Nyaman : Nyeri Akut dan

perilaku kesehatan cenderung beresiko.

b. Tujuan umum : Melakukan evaluasi terhadap keluarga Tn. N



¢. Tujuan khusus

1)

2)

Menanyakan perasaan setelah diberikan penyuluhan tentang
dismenore dan cuci tangan dan 6 langkah cuci tangan.
Menanyakan perasaan setelah di ajarkan bagaimana cara penurun

nyeti secara non-farmakologi

3. Implementasi Tindakan keperawatan

a. Metode : observasi, wawancara
b. Strategi :

1)
2)

3)

Berkunjung ke keluarga Tn. N

Menanyakan perasaan setelah diberikan penyuluhan tentang
dismenore dan cuci tangan dan 6 langkah cuci tangan.
Menanyakan perasaan setelah di ajarkan bagaimana cara penurun

nyeri secara non-farmakologi

b. Media dan Alat ; alat tulis

c. Tempat dan waktu : rumah keluarga binaan. 20 Februari 2019

4, Kriteria evaluasi
1) Kriteria struktur :

-

s
3%

Kesiapan keluarga Tn. N : keluarga siap untuk dilakukan
wawarncara
Lingkungan yang kondusif

Media memadai

2) Kriteria proses

1.
2.

Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

Keluarga menjawab dengan antusias dan menjawab dengan
senang karena sudah diberikan ilmu yang sebelumnya belum di
ketahui, |

3) Evaluasi hasil

1.
2.

Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik
Keluarga mengatakan sangat senang dan sangat berterimakasih

pada mahasiswa yang sudah melakukan kunjungan kerumahnya.
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PRE PLANING PADA KELUARGA TN. M
Kunjungan ke-1 Tanggal : 11 februari 2019

1. Latar belakang

Salah satu aspek yang penting dalam keperawatan adalah keluarga
karena keluarga adalah merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang
merupakan klien keperawatan atau si penerima asuhan keperawatan.
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan cara
asuhan yang diperlukan anggota keluarga yang sakit.

Keluarga juga menempati posisi diantara individu dan masyarakat
sehingga dengan memberikan pelayanan kesehatan pada keluarga, perawat
mendapat keuntungan dua sekaligus yaitu memenuhi kebutuhan individu
dan memenuhi kebutuhan masyarakat dimana keluarga itu berada.

Jadi berdasarkan hal tersebut, sebelum membuat perencanaan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi klien harus dilakukan observasi.
Pengkajian baik melalui anamnesa, pemeriksaan fisik, pemeriksaan lain.

2. Proses keperawatan
a. Diagnosa keperawatan : -
b. Tujuan umum : Mengadakan kontak dengan klien dan keluarga
¢. Tujuan khusus
1) Membina hubungan saling percaya antara perawat dengan klien.
2) Melakukan pengkajian data dasar status kesehatan keluaFase
Pendahuluan
3. Implementast Tindakan keperawatan
a. Metode : observasi, wawancara
b. Strategi:
1) Kontrak sebelum pertemuan awal
2) Berkunjung ke keluarga Tn. M
3) Mengadakan perkenalan dengan keluarga
4) Penjelasan maksud dan tujuan kedatangan mahasiswa

5) Melakukan kontrak waktu pertemuan selanjutnya



d. Media dan Alat ; alat tulis
e. Tempat dan waktu : rumah keluarga binaan. 11 Februari 2019
4. Kriteria evaluasi
a. Kriteria struktur
1) Kesiapan keluarga Tn. M : keluarga siap untuk berinteraksi
dengan mahasiswa dan mengikuti wawancara pada waktu yang
telah di tentukan
2) Lingkungan yang kondusif
3} Media memadai
b. Kriteria proses
1) Membina hubungan saling percaya
2) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik
3) Keluarga memberikan data secara jujur dan terbuka
¢. Bvaluasi hasil
1) Hubungan saling terpercaya terbina
2) XKeluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

3) Keluarga memberikan data secara jujur dan terbuka



PRE PLANING PADA KELUARGA TN. M
Kunjungan ke-2 Tanggal : 12 februari 2019

1. Latar belakang
a. Karakteristik keluarga

Dalam memberikan asuhan keperawatan pada keluarga
menggunakan pendekatan proses keperawatan yang terdiri dari
pengkajian, perencanaan, observasi, implementasi dan evaluasi.
Pengkajian dan obseravasi merupakan langkah awal yang bertujuan
mengumpulkan data tentang status kesehatan dan permasalahan yang
dihadapi klien. Data yang telah terkumpul kemudian di analisa,
sehingga dapat diramuskan masalah kesehatan yang ada pada keluarga
Tn. M,

Di dapatkan data Riwayat kesechatan kelvarga inti , Tn. M saat
ini dalam keadaan sehat dan jarang terkena sakit dengan hasil
pemeriksaan fisik TD : 120/90 mmHg, Nadi 86 x/menit, suhu 36,5°C,
RR 22x/menit dan berat badan 72 kg, Ny. T saat ini juga dalam
keadaaan sehat. 2 minggu yang lalu sakit flu dan batuk dibelikan obat
di Apotik dengan hasil pemeriksaan fisik TD : 110/90 mmHg, Nadi 80
x/menit, suhu 36,8°C, RR 22x/menit dan berat badan 52 kg.dengan
hasil pemeriksaan fisik TD : 100/70 mmHg, Nadi 86 x/menit, suhu
36,7°C, RR 20x/menit dan berat badan 42 kg, An, K dalaam keadaan
sehat namun 1 minggu yang lalu batuk dan langsung dibawa ke Bidan.
Dengan hasil pemeriksaan fisik Nadi 920 x/menit, sthu 37°C, RR
20x/menit dan berat badan 12 kg Dari keluaarga sebelumnya baik dari
keluarga Tn. M dan Ny. T tidak ada penyakit keturunan dan tidak ada
penyakit menular.

b. Data yang perlu dikaji lebih lanjut
Sdri. N mengalami nyeri pada hari pertama dan kedua mentruasi
biasanya hanya dibawa tidur jika merasakan nyeri. Nyeri dirasakan

pada perut bagian bawah. Nyeri hilang timbul nyeri terasa seperti



tertusuk-tusuk. Nyeri akan bertambah jika bergerak secara berlebihan.
Rumah keluarga Tn. M terlthat tampak kurang rapih dan pencahayaan
kurang.
c. Masalah keperawatan keluarga
Masalah dalam keluarga Tn. M gangguan rasa nyaman ; Nyeti
akut yang dialami oleh sdri. N dan hambatan pemeliharaan rumah,
2. Proses keperawatan
a. Diagnosa keperawatan : -
b. Tujuan umum : Merumuskan masalah kesehatan keluarga pasien
¢. Tujuan khusus
1) Melakukan pemeriksaan TTV dan melakukan pemeriksaan fisik
2) Melakukan pengkajian data dasar status kesehatan keluarga
3. Implementasi Tindakan keperawatan
a. Metode : observasi, wawancara
b. Strategi :

1) Berkunjung ke kelvarga Tn. M

2) Lakukan wawancara terthadap keluarga Tn. M

3) Merumuskan masalah yang dialami keluaraga Tn. M

4) Melakukan kontrak waktu pertemuan selanjutnya

d. Media dan Alat : alat tulis, tensimeter, timbangan, termometer.

e. Tempat dan waktu : rumah keluarga binaan. 12 Februari 2019
4. Kriteria evaluasi

a. Kriteria struktur :

1) Kesiapan keluarga Tn. M : keluarga siap untuk berinteraksi
dengan mahasiswa dan mengikuti wawancara pada waktu yang
telah di tentukan

2) Lingkungan yang kondusif

3) Media memadai

b. Kriteria proses
1} Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

2) Keluarga memberikan data secara jujur dan terbuka



3) Mahasiswa dan keluarga sama-sama merumuskan masalah yang
tetjadi dikeluarga Tn. M

Evaluasi hasil

1) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

2) Keluarga memberikan data secara jujur dan terbuka

3) Mahasiswa dan kelvarga sudah menemukan masalah yang di

alami oleh keluarga Tn. M



PRE PLANING PADA KELUARGA TN. M

Kunjungan ke-3 Tanggal : 16 februari 2019

1.

Latar belakang
a. Karakteristik keluarga

Kesehatan Keluarga merupakan suatu keadaan sejahtera yang
berubah secara dinamis yang mencakup faktor biologis, psikologis,
spiritual, dan budaya keluarga.

Dalam keluarga Tn. M anak pertamanya yang bernama sdri. N
pada saat menstruasi hari pertama mengalami nyeri, akan tetapi
keluarga belum mengetahui secara pasti apa itu nyeri menstruasi dan

bagaimana cara penatalaksanaanya.

b. Data yang perlu dikaji lebih lanjut

Sdri. N mengalami nyeri pada hari pertama dan kedua mentruasi
biasanya hanya dibawa tidur jika merasakan nyeri. Nyeri dirasakan
pada perut bagian bawah. Nyeri hilang timbul nyeri terasa seperti
tertusuk-tusuk. Nyeri akan bertambah jika bergerak secara berlebihan,
Masalah keperawatan keluarga

Masalah dalam keluarga Tn. M gangguan rasa nyaman ; Nyeri
akut yang dialami oleh sdri. N

2. Proses keperawatan

Diagnosa keperawatan : Gangguan rasa nyaman : Nyeri akut

. Tujuan wmum : Melakukan penyuluhan kesehatan tentang nyeri

menstruasi dan membantu keluraga untuk menetukan tindakan yang
tepat bagi klien yang mengalami nyeri menstruasi.
Tujuan khusus

1) Menjelaskan pengertian Dismenore

2) Menjelaskan penyebab Dismenore

3) Menjelaskan tanda dan gejala Dismenore

4) Menjelasakan cara penanganan Dismenore



3. Implementasi Tindakan keperawatan

a.

Metode : penyuluhan

b. Strategi :

1)
2)
3)
4)
3)
6)

7

Berkunjung ke keluarga Tn. M

Menjelaskan pengertian Dismenore

Menjelaskan penyebab Dismenore

Menjelaskan tanda dan gejala Dismenore

Menjelasakan cara penanganan Dismenore

Menjelaskan tentang pengobatan non-farmakologi dengan
pemberian aromaterapi lemon

Melakukan kontrak waktu pertemuan selanjutnya

d. Media dan Alat : liflet, SAP, tissu, aromaterapi lemon

e. Tempat dan waktu ; rumah keluarga binaan. 16 Februari 2019

4, Kriteria evaluasi

a.

Kriteria struktur :

1) Kesiapan keluarga Tn. M : keluarga siap untuk berinteraksi
dengan mahasiswa dan mengikuti penyuluhan pada waktu yang
telah di tentukan

2) Lingkungan yang kondusif

3) Media memadai

Kriteria proses

[} Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

2) Keluarga mengikuti acara penyuluhan sesuai waktu yang telah
ditentukan

3) Melakukan tindakan pengurangan nyeri dengan pemberian

Aromaterapi Lemon

Evaluasi hasil

1y
2)

Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik
Keluarga dapat menyebutkan kembali :
a. Menjelaskan pengertian Dismenore

b. Menjelaskan penyebab Dismenore



3)

¢. Menjelaskan tanda dan gejala Dismenore
d. Menjelasakan cara penanganan Dismenore
Melakukan tindakan pengurangan nyeri dengan pemberian

Aromaterapi Lemon



PRE PLANING PADA KELLUARGA TN. M

Kunjungan ke-4 Tanggal : 17 februari 2019

1.

Latar belakang
a. Karakteristik keluarga

Keschatan Keluarga merupakan suatu keadaan sejahtera yang
berubah secara dinamis yang mencakup faktor biologis, psikologis,
spiritual, dan budaya keluarga.

Luas rumah panjang 12 meter dan lebar 10 meter, bentuk rumah
permanen. Memiliki 1 teras rumah kurang bersih, ruang tamu 1

kurang tertata rapih, kamar tidur 3, dapur 1, sumur 1, kamar mandi 1

~ bebarengan dengan WC bak mandi ada jentik-jentik. Spiteng 1 jarak 5

meter dengan sumur, ventilasi 8, dan jendela 2. Lantai kurang bersih.

. Data yang perlu dikaji lebih lanjut

Sdri. N mengalami nyeri pada hari pertama dan kedua mentruasi
biasanya hanya dibawa tidur jika merasakan nyeri, Nyeri dirasakan
pada perut bagian bawah. Nyeri hilang timbul nyeri terasa seperti
tertusuk-tusuk. Nyeri akan bertambah jika bergerak secara berlebihan,
Rumah keluarga Tn. M tidak tertata Rapih dan lingkungan sekitar

rumah kurang bersih.

c. Masalah keperawatan keluarga

Masalah dalam keluarga Tn, M Hambatan pemeliharaan Rumah

2, Proses keperawatan

Diagnosa keperawatan : Hambatan pemeliharaan Rumah

. Tujuan umum : Melakukan penyuluhan kesehatan tentang Rumah

sehat pada Keluarga Tn. M
Tujuan khusus

1) Menjelaskan pengertian Rumah schat
2) Menjelaskan tentang syarat rumah sehat

3) Menjelaskan bagaiaman memiliki rumah yang sehat



3. Implementasi Tindakan keperawatan

a.

Metode : penyuluhan

b. Strategi :

1) Berkunjung ke keluarga Tn. M

2) Menjelaskan pengertian Rumah sechat

3) Menjelaskan tentang syarat rumah sehat

4) Menjelaskan bagaiaman memiliki rumah yang sehat

5) Melakvkan tindakan penurun nyeri dengan pemberian
Aromaterapi Lemon

6) Melakukan kontrak waktu pertemuan selanjutnya

d. Media dan Alat : liflet, SAP, tissu, aromaterapi lemon

e. Tempat dan waktu : rumah keluarga binaan. 17 Februari 2019

4. Kiiteria evaluasi

d.

Kriteria struktur ;

1) Kesiapan keluarga Tn. M : keluarga siap untuk berinteraksi
dengan mahasiswa dan mengikuti penyuluhan pada waktu yang
telah di tentukan

2) Lingkungan yang kondusif

3) Media memadai

Kriteria proses

1) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

2) Keluarga mengikuti acara penyuluhan sesuai waktu yang telah
ditentukan

3) Melakukan tindakan pengurangan nyeri dengan pemberian
Aromaterapi Lemon

Evaluasi hasil

1) Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

2) Keluarga dapat menyebutkan kembali :

a. Menjelaskan pengertian Rumah sehat
b. Menjelaskan tentang syarat rumah sehat

¢. Menjelaskan bagaiaman memiliki rumah yang sehat



3) Melakukan tindakan pengurangan nyeri dengan pemberian

Aromaterapi Lemon



PRE PLANING PADA KELUARGA TN. M

Kunjungan ke-5 Tanggal : 18 februari 2019

1. Latar belakang

a.

C.

Karakteristik keluarga

Setelah dilakukan kunjungan selama 4x kunjungan keluarga
mahasiswa melakukan evaluasi terhadap keluarga binaan.

Tahap penilaian atau evaluasi adalah perbandingan yang
sistematik dan terencana tentang kesehatan klien dengan tujuan yang
telah ditetapkan, dilakukan dengan cara bersinambungan dengan
melibatkan klien dan tenaga kesehatan lainnya.

Dalam melakukan tindakan keperawatan, perlu dilakukan
evaluasi keperawatan. Evaluasi keperawatan merupakan tahap akhir
dari rangkaian proses keperawatan yang berguna apakah tujuan dari
tindakan keperawatan yang telah dilakukan tercapai atau perlu
pendekatan {ain.

Data yang perlu dikaji lebih lanjut

Sdri. N mengalami nyeri pada hari pertama dan kedua mentruasi
biasanya hanya dibawa tidur jika merasakan nyeri. Nyeri dirasakan
pada perut bagian bawah. Nyeri hilang timbul nyeri terasa seperti
tertusuk-tusuk. Nyeri akan bertambah jika bergerak secara berlebihan.
Rumah keluarga Tn. M tidak tertata Rapih dan lingkungan sekitar
rumah kurang bersih.
Masalah keperawatan keluarga

Masalah dalam kelvarga Tn. M Gangguan Rasa Nyaman :
Nyeri Akut dan Hambatan pemeliharaan Rumah

2. Proses keperawatan

a.

Diagnosa keperawatan : Gangguan Rasa Nyaman : Nyeri Akut dan
Hambatan pemeliharaan Rumah

Tujuan umum : Melakukan evaluasi terhadap keluarga Tn. M

Tujuan khusus



1)

2)

Menanyakan perasaan setelah dibenikan penyuluhan tentang
dismenore dan rumah sehat
Menanyakan perasaan setelah di ajarkan bagaimana cara penurun

nyeri secara non-farmakologi

3. Implementasi Tindakan keperawatan

a. Metode : observasi, wawancara

b. Strategi:

1)
2)

3)

Berlamjung ke keluarga Tn. M

Menanyakan perasaan setelah diberikan penyuluhan tentang
dismenore dan rumah sehat

Menanyakan perasaan s;telah di ajarkan bagaimana cara penurun

nyeri secara non-farmakologi

b. Media dan Alat : alat tulis

¢. Tempat dan waktu ; rumah keluarga binaan. 18 Februari 2019

4. Kriteria evaluasi

1) Kriteria struktur :

i

.
e

Kesiapan kelunarga Tn. M : keluarga siap untuk dilakukan
wawancara
Lingkungan yang kondusif

Media memadai

2) Kriteria proses

1.
2.

Keluarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik

Keluarga menjawab dengan antusias dan menjawab dengan
senang karena sudah diberikan ilmu yang sebelumnya belum di
ketahui.

3) Evaluasi hasil

1.
2.

Kelvuarga menerima kehadiran mahasiswa dengan baik
Keluarga mengatakan sangat senang dan sangat berterimakasih

pada mahasiswa yang sudah melakukan kunjungan keromahnya,
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